
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Idiosinkratik Donald Trump dalam pembentukan kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat terhadap Iran di masa pemerintahannya berdampak secara 

signifikan, kebijakan luar negeri di era Trump terasa kental akan idiosinkratik 

Trump bila diteliti dan di analisis secara seksama. Dalam perjalananya Trump 

terasa susah diprediksi dalam hal kebijakan luar negerinya, itu merupakan 

idiosinkratik Trump juga. Pergantian kabinet Menteri dan penasihat keamananya 

merupakan tanda Trump tidak ingin halangan dalam kebijakan luar negerinya. 

Faktor idiosinkratik Trump bagi peneliti terpancar hampir seluruh kebijakan 

ataupun keputusan Trump secara signifikan. Ketiga kebijakan luar negeri diatas 

merupakan fokus utama dalam melihat faktor idiosinkratik Trump.  

 Dengan faktor idiosinkratik Trump, faktor tersebut juga membawa 

perubahan hubungan kedua negara antara Iran dan Amerika Serikat. Trump 

membawa hubungan keduanya jauh diatas kata kondusif, lebih mengarah kepada 

kondisi yang berbahaya yang membahayakn bukan saja kawasan Timur Tengah, 

tetapi juga dunia. Peneliti melihat perbedaan yang sangat kontras dengan Presiden 



Obama, dimana diplomasi menjadi sebuah alat, tidak seperti Trump, dimana 

ekonomi dan militer menjadi alat utama dalam diplomasi maupun negosiasi. 

 Pada dasarnya, respon Iran berbentuk atas dasar kebijakan luar negeri  dan 

keputusan dari Trump. Akibat dari kebijakan Trump, Iran semakin jauh dari kata 

bersahabat untuk negara barat dan memusuhinya. Ini sangat berbahaya bagi 

sekutu Amerika Serikat di Timur Tengah dan Eropa ketika Iran menjadi tidak 

stabil dalam konteks respon terhadap kebijakan Trump. Peneliti berkesimpulan, 

respon apapun yang Iran berikan merupakan hasil dari kebijakan luar negeri dari 

Amerika Serikat itu sendiri, Presiden bertanggung jawab akan hal tersebut. Jika 

Presiden Amerika mempunyai kebijakan yang diplomatis, Iran akan membalasnya 

dengan diplomatis dan keterbukaan.  

 

5.2 Saran 

 Dengan kesalahan Donald Trump lakukan pada kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat dengan cara yang eksentrik. Presiden Joe Biden saat ini sedang 

melakukan pemulihan, fakta bahwa Trump tidak mempertimbangkan dampak 

yang akan ditimbulkannya menempatkan beban perbaikan hubungan antara kedua 

negara pada pemerintahan yang akan datang. Peneliti menyarankan Trump untuk 

mempertimbangkan efek jangka panjang dari tindakannya dan untuk menerima 

tanggung jawab untuk hal tersebut.  

 Untuk memperluas cakrawala pengetahuan mereka bagi mereka yang 

akan membahas penelitian, siswa yang tertarik untuk meneliti masalah khusus 



Donald Trump diharapkan untuk mempelajarinya dari berbagai sudut pandang, 

seperti membahas dampak kekhasan Donald Trump terhadap hubungan luar 

negeri dengan negara lain atau membahas idiosinkratik pemimpin negara lain.  

 Peneliti menyadari bahwa dalam pembahasan penelitian ini, referensi 

yang secara langsung relevan dengan subjek penelitian masih belum ada, terutama 

buku-buku yang membahas masalah yang diteliti atau buku-buku dengan 

perspektif yang berbeda dari kebanyakan buku yang dikutip sebagai referensi oleh 

peneliti. Untuk menjaga objektivitas isi peneliti, diharapkan individu yang 

mengkaji masalah ini secara mendalam perlu membuat ulang referensi tambahan 

dari buku, artikel, jurnal, dan lain-lain. 

Peneliti juga menawarkan bimbingan kepada siswa yang tertarik dengan 

topik ini. Peneliti berharap untuk melakukan penelitian lebih lanjut di bidang-

bidang di mana pekerjaan ini memiliki kelemahan lain, seperti memperoleh 

informasi utama langsung dari sumber yang relevan seperti Donald Trump dan 

keluarga dekatnya. 

 


